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Abstract: The purpose of this research to produce science learning material by using cooperative learning model STAD and
talking chips strategy that valid, practical, and effective to improve learning outcomes of junior high school student’s. The
development of learning material use the 4D model and was tested at junior high school students class VIII A, VIII C, and VIII F
with One Group Pretest-Posttest Design. The data collection used observation method, test, and quetionnaires. Descriptive data
analysis of quantitative-qualitative results are: (1) Learning material on terms of a valid category of: (a) Validation of the
instruments very good category (3,78), (b) Readability of book (92,9%) and worksheets (95,18%) are easier category for
student’s; (2) Learning material on terms of practical category in: (a) Feasibility of instruction good category, (b) Obstacles for
learning can be overcome; (3) The learning material effectiveness on terms of: (a) The response of student’s positively (96,3%),
(b) Student’s activity is active category, (c) Student’s learning achievement increased the average of N-Gain 0,71 with high
category. The analysis results of statistic suggests that there is a difference between the learning outcomes before and after
implementation of STAD cooperative models with talking chips strategy. The conclusion of this research that the model of
cooperative learning STAD with talking chips strategy are eligible to improve learning achievement of junior high school
student’s. The implications of this research are becoming students more daring to express opinions and be able to improve
student learning outcomes of knowledge competence.

Keyword: Cooperative learning model STAD, talking chips strategy, student’s learning achievement

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran IPA model kooperatif tipe STAD dengan strategi
talking chips yang valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa SMP. Pengembangan perangkat
pembelajaran menggunakan model 4D dan diujicobakan pada siswa SMP kelas VIII A, VIII C, dan VIII F dengan rancangan One
Group Pretest-Posttest Design. Pengumpulan data menggunakan metode observasi, tes, dan angket. Analisis data secara
deskriptif kuantitatif-kualitatif dengan hasil : (1) Kevalidan perangkat pembelajaran ditinjau dari: (a) Hasil validasi perangkat
berkategori sangat valid (3,78), (b) Keterbacaan BAS (92,9%) dan LKS (95,18%) berkategori mudah dipahami oleh siswa; (2)
Kepraktisan perangkat pembelajaran ditinjau dari: (a) Keterlaksanaan RPP berkategori baik, (b) kendala-kendala selama
pembelajaran dapat diatasi; (3) Keefektifan ditinjau dari: (a) Respon siswa positif (96,3%), (b) Aktivitas siswa kategori aktif, (c)
Hasil belajar siswa kompetensi pengetahuan meningkat dengan rata-rata N-Gain 0,71 berkategori tinggi. Hasil analisis uji
statistik menyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara sebelum dan sesudah penerapan model kooperatif tipe STAD
dengan strategi talking chips. Simpulan penelitian ini, bahwa perangkat pembelajaran IPA model kooperatif tipe STAD dengan
strategi talking chips yang dikembangkan layak digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa SMP. Implikasi penelitian ini
adalah siswa menjadi lebih berani mengemukakan pendapat dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kompetensi
pengetahuan.

Kata kunci: Kooperatif tipe STAD, strategi talking chips, hasil belajar

I. PENDAHULUAN

Tujuan  pendidikan IPA  menekankan pada
pemahaman tentang alam sekitar beserta kekayaan yang
dimilikinya yang perlu dilestarikan dalam perspektif
biologi, fisika, dan kimia (Permendikbud, 2013). IPA
berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara
sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan tetapi juga merupakan suatu
proses penemuan (Permendiknas, 2014). Integrasi
berbagai konsep dalam mata pelajaran IPA

menggunakan pendekatan trans-disciplinarity di mana
konsep-konsep disiplin ilmu berbaur dan/atau terkait
dengan permasalahan-permasalahan yang dijumpai di
sekitarnya. Kondisi tersebut menjadikan pembelajaran
IPA sebagai pembelajaran yang kontekstual.

Kurikulum saat ini dikembangkan melalui
pendekatan pembelajaran berpusat pada siswa (student-
centered learning), yang sesuai dengan paradigma
pembelajaran abad 21 yang menekankan pada
kecakapan berfikir dan belajar. Kecakapan-kecakapan
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yang dikembangkan diantaranya adalah kecakapan
dalam memecahkan masalah, berpikir kritis, kolaborasi,
dan berkomunikasi (BSNP, 2010). Kecakapan-
kecakapan tersebut akan memberikan manfaat kepada
siswa dalam kepentingannya mempersiapkan kehidupan
yang lebih baik dan meningkatkan kemampuan
kecakapan hidup khususnya keterampilan
berkomunikasi dapat menunjang prestasi akademik
mereka.

Hasil studi mengenai prestasi posisi
Indonesia masih berada di bawah standar internasional.
Hal ini dibuktikan dari hasil studi TIMSS (Trends in
International Mathematics and Science Study) dan
PISA  (Programme Student
Assessment) menunjukkan bahwa pendidikan di
Indonesia dalam bidang sains masih jauh tertinggal dari
negara-negara lain.

Berdasarkan hasil observasi di SMPN 31 Surabaya
menunjukkan bahwa kurikulum yang digunakan adalah
kurikulum 2013. Ketuntasan klasikal hasil belajar
kompetensi pengetahuan mata pelajaran IPA <80%.
Menurut  standar penilaian, ketuntasan klasikal
seharusnya 85%. Data tersebut menunjukkan bahwa
masih ada sebagian siswa yang belum mampu
mencapai KKM 67. Penggunaan berbagai model telah
dilakukan oleh guru sebagai upaya untuk meningkatkan
hasil belajar siswa. Namun, ada aspek yang kurang
diperhatikan, yaitu kompetensi sikap sosial siswa yang
secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap hasil
belajar kompetensi pengetahuan. Dari hasil observasi,
diketahui bahwa siswa cenderung kurang komunikatif
dalam kegiatan belajar mengajar, yaitu terlihat saat
diskusi dan presentasi hasil kegiatan penyelidikan.
Kompetensi sikap sosial yang perlu ditingkatkan dalam
observasi ini adalah kompetensi sikap komunikasi.
Dalam kegiatan diskusi kelas, kurang adanya
keterampilan dalam menyampaikan/ menyajikan data
hasil diskusi kelompok, yaitu siswa hanya mampu
membaca data hasil percobaan. Masalah lain yaitu
kurangnya pemerataan kesempatan untuk
berkomunikasi dimana hanya beberapa siswa saja yang
mendominasi diskusi kelas.

Solusi yang dapat dilakukan guru untuk mengatasi
permasalahan adalah melakukan inovasi pembelajaran.
Salah satunya menggunakan model pembelajaran dan
strategi pembelajaran yang tepat. Keterampilan
berkomunikasi dapat dilatihkan dengan berbagai cara,
salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran
berbasis kerjasama antar individu untuk meningkatkan
kompetensi interpersonal dan kehidupan sosial siswa,
yaitu dalam proes pembelajaran tersebut melibatkan

sains,

for  International

siswa secara aktif (student-centered learning) seperti
yang diajarkan dalam cooperative learning atau belajar
bersama (BSNP, 2010).

Pelaksanaannya perlu dengan strategi yang tepat,
yaitu menggunakan strategi talking chips. Strategi
talking chips adalah salah satu strategi dalam
pelaksaannya lebih cocok bila dipadukan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD karena
strategi falking chips menyediakan beberapa kartu yang
digunakan selama diskusi sehingga selain untuk
meningkatkan hasil belajar kognitif, kooperatif tipe
STAD dengan strategi talking chips merupakan model
pembelajaran yang lebih mengutamakan pemerataan
kesempatan dalam kelompok yang heterogen. Hal ini
sesuai dengan pendapat Nur, dkk. (2008) bahwa tidak
hanya unggul bagi membantu siswa memahami konsep-
konsep yang sulit, tetapi berguna untuk menumbuhkan
kemampuan bekerjasama, kreatif, berfikir kritis, dan
siswa dapat terlibat aktif baik fisik maupun mental,
misalnya siswa berani mengemukakan pendapat atau
ide-idenya, melakukan diskusi baik antar siswa maupun
guru.

Pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan strategi
talking chips dikembangkan oleh Spencer & Kagan
pada tahun 1992. Dalam pelaksanaannya, yaitu langkah
pertama, guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai dan memotivasi siswa. Kedua, guru
menyajikan informasi melalui kegiatan demonstrasi
secara klasikal. Ketiga, guru mengorganisasikan siswa
menjadi  kelompok belajar dimana siswa bisa
memikirkan dan menyelesaikan permasalahan. Langkah
keempat, melalui kegiatan diskusi kelompok siswa

dapat saling menguatkan materi dengan cara
mengkomunikasikan hasil penyelidikan.
Kegiatan talking  chips, masing-masing anggota

kelompok mendapat kesempatan untuk memberikan
kontruksi mereka dan mendengarkan pandangan dan
pemikiran anggota yang lain. Menurut Kagan (2000)
dalam Mulyana (2011), dalam pelaksanaan talking
chips setiap anggota kelompok diberi sejumlah kartu
atau chips (biasanya dua sampai tiga kartu). Setiap kali
salah seorang anggota kelompok menyampaikan
pendapat dalam diskusi, ia harus meletakan satu
kartunya. Setelah memperoleh pengetahuan dan
keterampilan, langkah selanjutnya guru memberikan tes
individual dimana masing-masing siswa tidak boleh
saling membantu. Langkah terakhir, guru memberikan
penghargaan pada kelompok berdasarkan perolehan
nilai peningkatan dari skor dasar ke skor kuis.

Strategi ini menekankan pada proses pencarian
pengetahuan daripada transfer pengetahuan,
dipandang sebagai subjek belajar yang perlu dilibatkan
secara aktif dalam proses pembelajaran dengan
memberikan  kesempatan kepada siswa  untuk
menemukan  konsep sendiri dan memecahkan
masalah, guru hanyalah seorang fasilitator yang
membimbing dan mengkoordinasikan kegiatan belajar

siswa

siswa. Selain itu, masing-masing anggota kelompok
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mendapat kesempatan untuk memberikan konstruksi
mereka dan mendengarkan pandangan dan pemikiran
anggota yang lain. Sehingga dengan strategi talking
chips selain dapat memberikan kesempatan berpikir dan
belajar juga dapat membuat siswa membiasakan sikap
sosial berkomunikasi.

Menurut Hovland, Janis & Kelley dalam Ulya
(2011), komunikasi adalah suatu proses melalui
seseorang (komunikator) menyampaikan stimulus
(dalam bentuk kata-kata) dengan tujuan mengubah atau
membentuk perilaku orang-orang lainnya. Dalam kata
lain komunikasi adalah suatu proses interaksi antara
satu pihak terhadap pihak lainnya untuk mencari data
atau menyampaikan informasi yang kemudian
disampaikan secara langsung ataupun tidak langsung.
Keterampilan komunikasi yang dimaksud adalah
keterampilan komunikasi ilmiah, yaitu keterampilan
siswa dalam menyampaikan apa yang dipahami secara
kontekstual sebagai indikator kepahaman siswa
terhadap materi yang disampaikan secara lisan.

Berdasarkan analisis kompetensi dasar, salah satu
materi pada siswa SMP kelas VIII KD 3.8 adalah
memahami tekanan pada zat cair dan penerapannya

dalam kehidupan sehari-hari untuk menjelaskan
tekanan darah, difusi pada peristiwa respirasi, dan
tekanan osmosis, pada materi tersebut siswa diharapkan
mampu memahami konsep-konsep tekanan pada zat
cair. Proses pembelajarannya dengan strategi talking

chips, juga diharapkan siswa mampu melatihkan sikap

sosialnya.
Berdasarkan uraian di atas peneliti mengangkat
judul penelitian “Pengembangan Perangkat

Pembelajaran 1PA Menggunakan Model Kooperatif
Tipe STAD dengan Strategi Talking Chips untuk
Meningkatkan Hasil Belajar”. Diharapkan melalui
penelitian ini siswa dapat memahami materi dan hasil

belajar siswa menjadi lebih baik.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan jenis  penelitian
pengembangan, yaitu mengembangkan perangkat
pembelajaran  yang mengacu  pada  model

pengembangan perangkat 4D (four D model) yang
dimodifikasi sesuai kebutuhan. Rancanngan
pengembangan  perangkat dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

pembelajaran
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Gambar 1. Diagram Alur Tahap Pengembangan Perangkat (Diadaptasi dari, Ibrahim, 2002)

Ujicoba penelitian ini dilakukan pada siswa kelas
VIII A, C, dan F SMP Negeri 31 Surabaya Tahun
Pelajaran 2014-2015 dengan menggunakan rancangan
penelitian  One-Group Design.
Instrumen penelitian ini di validasi oleh dua ahli
pendidikan. Teknik pengambilan data pada penelitian
ini adalah dengan observasi, tes dan angket. Materi

Pretest-Postest

yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah tekanan
zat cair dan penerapannya.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut hasil uji coba 2 perangkat pembelajaran
yang telah dikembangkan dan diimplementasikan di
SMP Negeri 31 Surabaya berupa, validasi perangkat,
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keterbacaan BAS (Buku Ajar Siswa) dan LKS (Lembar
Kegiatan Siswa), keterlaksanaan pembelajaran, kendala
selama kegiatan pembelajaran, aktivitas siswa, hasil
belajar siswa, dan respon siswa.

A. Kevalidan Perangkat Pembelajaran

Validasi perangkat pembelajaran yang
dikembangkan meliputi validasi oleh pakar dan
keterbacaan BAS dan LKS, diperoleh hasil sebagai
berikut: validitas RPP pada setiap aspek yang dinilai
oleh dua validator diperoleh kategori sangat valid.
Validitas BAS yang digunakan memenuhi kategori
sangat valid. Validitas LKS yang meliputi aspek syarat
didaktik, konstruksi, tulisan, dan gambar berkategori
sangat valid. Hasil validitas THB pada aspek validitas
isi serta bahasa dan penulisan soal berkategori sangat
valid.

Persentase keterbacaan BAS dan LKS >50%,
sehingga menyatakan bahwa BAS dan LKS berkategori
mudah dipahami oleh siswa. Hal ini sesuai dengan
pendapat Rothwell (dalam Sitepu, 2010) menyarankan
agar buku ajar siswa mudah untuk dipahami. Selain itu,
syarat model pengembangan buku menurut BSNP
(2006) yang menyatakan bahwa buku yang baik adalah
buku dengan keterbacaan yang tinggi dan mudah
dipahami oleh siswa, sesuai dengan perkembangan
psikososial siswa dan mampu membangkitkan belajar
siswa.

B. Kepraktisan Perangkat Pembelajaran

Kepraktisan ~ perangkat  pembelajaran  dalam
penelitian ini ditinjau dari keterlaksanaan pembelajaran,
dan kendala-kendala yang timbul selama kegiatan
pembelajaran.

1. Keterlaksanaan Pembelajaran

Kegiatan  pembelajaran dalam RPP  yang
dikembangkan meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan
penutup. Kegiatan-kegiatan pembelajaran tersebut
mencakup model, metode, dan sintak-sintak atau
langkah-langkah pembelajaran. Sintak/langkah
pembelajaran yang digunakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan mengacu pada
model kooperatif tipe STAD dengan strategi talking
chips. Berikut grafik hasil keterlaksanaan RPP.

Keterlaksanaan RPP Kelas VIII A

B p]
= P2

P3
B P4

Pendahuluan  Kegiatan Inti Penutup

Pengelolaan  Suasana Kelas
‘Waktu

Gambar 2. Grafik Keterlaksanaan RPP Kelas VIII A

Keterlaksanaan RPP Kelas VIII C

NIT1E

Pendahuiluon KeglatanInt  Permtup  Pengelolaan  Suasana
Waktu Kelas

[
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o

Gambar 3. Grafik Keterlaksanaan RPP Kelas VIII C

Keterlaksanaan RPP Kelas VIII F

= p|

TITE

Pendahuluan ~ Kegiatan Inti Penutup

S = N W R W,

Pengelolaan  Suasana Kelas
Waktu

Gambar 4. Grafik Keterlaksanaan RPP Kelas VIII F

Selama empat kali pertemuan menyatakan bahwa
keterlaksanaan RPP pada pertemuan pertama, kedua,
ketiga, dan keempat dapat terlaksana dengan baik dan
reliabel. Hal ini menunjukkan bahwa guru dalam
melaksanaan pembelajaran menggunakan model
kooperatif tipe STAD dengan strategi talking chips
dapat terlaksana dengan baik.

2. Kendala Pembelajaran

Beberapa kendala yang dihadapi peneliti selama
proses pembelajaran melalui model kooperatif tipe
STAD dengan strategi talking chips diantaranya, (a)
keterbatasan waktu, (b) siswa belum terbiasa
merumuskan masalah dan hipotesis, dan (c)
keterbatasan alat-alat laboratorium. Kendala-kendala
tersebut dominan ditemukan pada pertemuan pertama
sehingga dapat diminimalisir pada pertemuan
berikutnya, dan dapat diatasi dengan beberapa solusi.
Beberapa solusi untuk mengatasi Kendala-kendala
tersebut diantaranya, (a) lebih memaksimalkan kegiatan
yang lebih penting, (b) guru memberikan bimbingan
dalam merumuskan masalah dan hipotesis, (c) guru

memberikan  alternatif penggunaan alat secara
bergantian.
C. Kefektifan Perangkat Pembelajaran

Keefektifan ~ perangkat  pembelajaran  yang

dikembangkan ditinjau dari aktivitas siswa selama
proses hasil belajar siswa dari
kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan, serta
respon siswa.
1. Aktivitas Siswa

Aktivitas yang dilakukan siswa selama kegiatan
pembelajaran  diantaranya membaca bahan ajar,

pembelajaran,
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melakukan percobaan, mencatat hasil pengamatan,
bekerjasama dengan tim kelompok, berdiskusi tugas
dengan teman sekelompok, mempresentasikan hasil
kerja  kelompok, bertanya, dan menyampaikan
pendapat, mendengarkan penjelasan guru dan perilaku
yang tidak relevan. Data keterlibatan aktif siswa sebesar
>85%, sehingga dapat dikatakan bahwa model
kooperatif tipe STAD dengan strategi talking chips
yang direncanakan sudah berpusat pada siswa (student
centered).

Nur (2008) menyatakan bahwa model koopertif
tidak hanya unggul membantu siswa memahami
konsep-konsep yang sulit, tetapi berguna untuk
menumbuhkan kemampuan bekerjasama dan siswa
dapat terlibat aktif baik fisik maupun mental, misalnya
siswa berani mengemukakan pendapat atau ide-idenya,
melakukan diskusi baik antar siswa maupun guru.

2. Respon Siswa

Respon siswa merupakan salah satu indikator
keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh guru.
Respon siswa yang baik menunjukkan bahwa siswa
senang mengikuti pembelajaran. Hasil respon siswa
dalam mengikuti pembelajaran secara tidak langsung
akan meningkatkan hasil belajar pengetahuan. Respon
terhadap  komponen-komponen  kegiatan
pembelajaran diperoleh melalui angket yang diberikan
kepada siswa.

Respon menunjukkan  bahwa
menyatakan menarik tentang materi/isi pelajaran, LKS,
BAS, cara guru mengajar, dan suasana belajar. Ketiga
kelas menyatakan bahwa komponen tentang materi/isi
pelajaran, LKS, BAS, cara guru mengajar, dan suasana
belajar baru bagi mereka. Siswa menyatakan mudah
mengikuti komponen bahasa dalam BAS, materi buku,
contoh soal, LKS, dan cara guru mengajar. Semua
siswa menyatakan berminat apabila materi selanjutnya
dan mata pelajaran lain diajarkan menggunakan
pembelajaran  seperti  ini. menyatakan
mudah/jelas tentang penjelasan guru saat kegiatan
pembelajaran dan bimbingan guru saat melakukan
percobaan. Siswa menyatakan mudah mengenai
evaluasi pembelajaran.

Uraian di atas menunjukkan bahwa proses
pembelajaran yang telah diikuti dapat dikatakan
berpusat pada siswa. Gagne et.al (1988), menyatakan
pembelajaran merupakan jembatan yang membantu
siswa untuk membelajarkan siswa. Pernyataan Gagne
(1988) tersebut, dengan pandangan
konstruktivis yaitu pembelajaran yang membelajarkan
siswa, yakni menekankan pada partisifasi aktif siswa,
dan memposisikan guru sebagai fasilitator (Westwood,
2008). Sebagai wujud dari pandangan konstruktivisme
tersebut, dalam penelitian ini guru memfasilitasi siswa
untuk belajar dengan menyediakan LKS sebagai
panduan untuk melakukan pengukuran/pengamatan

siswa

siswa

siswa

Siswa

et.al sesuai

ataupun percobaan, dan melakukan diskusi. Melalui
kegiatan tersebut, siswa diberikan kesempatan untuk
berinteraksi dengan materi yang dipelajarinya melalui
pengamatan atau praktikum, diskusi, dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memikirkan hasil
pengamatan atau praktikum, dan hasil diskusinya,
sehingga melalui kegiatan tersebut, diharapkan siswa
dapat meningkatkan hasil belajar mereka dari materi
yang telah mereka pelajari.

3. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar yang dinilai adalah kompetensi sikap
spiritual, sikap sosial jujur dan percaya diri, kompetensi
pengetahuan, dan kompetensi keterampilan. Sikap
spiritual yang diamati selama pembelajaran berkategori
baik dan sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran model kooperatif tipe STAD dengan
strategi talking chips dapat mengembangkan sikap
spiritual siswa meskipun tidak secara drastis karena
hanya dilaksanakan selama empat kali pertemuan.

Sikap sosial yang diamati selama pembelajaran
adalah jujur dan percaya diri. Sebagian besar siswa
memperoleh nilai sikap sosial jujur dan percaya diri
berkategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran model kooperatif tipe STAD dengan
strategi talking chips dapat mengembangkan sikap
sosial jujur dan percaya diri siswa meskipun tidak
secara drastis karena hanya dilaksanakan selama empat
kali pertemuan.

Sikap adalah rencana atau kecenderungan untuk
melakukan respon tertentu. Sikap dapat dibentuk
sehingga terjadi perilaku atau tindakan yang diinginkan
(Kemdikbud, 2013). Model pembelajaran kooperatif
tipe STAD dengan strategi
mengembangkan sikap spiritual, sikap sosial jujur dan
percaya diri, hal tersebut sesuai dengan pendapat
Sudjana (2009) bahwa perubahan afektif merupakan
suatu perubahan yang menyangkut sikap, nilai,
perasaan, dan minat pada diri siswa. Sikap sosial dapat
terbentuk karena adanya interaksi sosial. Interaksi
sosial dapat terjadi karena hubungan saling
mempengaruhi yaitu adanya hubungan timbal balik
antara individu satu dengan yang lainnya sehingga
mempengaruhi pola perilaku masing-masing individu.

Menurut Azwar (2013) beberapa faktor yang
mempengaruhi pembentukan sikap adalah pengalaman
pribadi, kebudayaan, orang lain yang dianggap penting,
media massa, institusi atau lembaga pendidikan, dan
faktor emosi dalam diri individu. Orang yang dianggap
penting merupakan salah satu faktor dari pembentukan
sikap yang sesuai dengan model yang diterapkan dalam
pembelajaran ini, karena selama kegiatan pembelajaran
siswa ditempatkan dalam kelompok kecil, teman sebaya
sebagai orang yang dianggap bisa mempengaruhi
pembentukan sikap sosial jujur dan percaya diri selama

talking chips dapat

kegiatan pembelajaran.
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Selama kegiatan pembelajaran dengan strategi
talking chips berlangsung, salah satu sumber belajar
yang dipakai adalah kartu berwarna. Setiap siswa
mendapatkan 4 buah kartu berwarna yang Dbisa
digunakan selama kegiatan diskusi kelas. Penggunaan
kartu berwarna sebagai salah satu sumber belajar dalam
kegiatan pembelajaran dengan strategi talking chips
memberikan pengaruh terhadap kompetensi sikap sosial
percaya diri, yaitu dapat mengembangkan gairah siswa
untuk ikut aktif selama diskusi kelas. Hal ini sesuai
dengan pendapat Ibrahim (2010) bahwa salah satu
fungsi  sumber belajar adalah  meningkatkan
produktivitas pembelajaran dengan jalan mengurangi
beban guru dalam menyajikan informasi, sehingga
dapat lebih banyak membina dan mengembangkan
gairah.

Ketuntasan hasil belajar dijadikan ukuran atau
kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Tes
dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pretest dan posttest.
Ada atau tidaknya perbedaan hasil belajar sebelum dan
sesudah penerapan model kooperatif tipe STAD dengan
strategi talking chips terhadap pembelajaran dapat
diketahui melalui perhitungan wuji-t berpasangan.
Berdasarkan hasil perhitungan uji statistik dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar
yang signifikan antara sebelum dan sesudah penerapan
model kooperatif tipe STAD dengan strategi talking
chips pada materi tekanan zat cair. Selain itu, ternyata
model kooperatif tipe STAD dengan strategi talking
chips memiliki konsistensi terhadap peningkatan hasil
belajar siswa. Jadi penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dengan strategi talking chips ini
sangat efektif dilakukan dalam pembelajaran.

Keefektifan dalam pembelajaran tersebut diperkuat
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Yanda (2013) menyatakan bahwa hasil belajar siswa
yang menggunakan teknik talking chip lebih tinggi
daripada hasil belajar siswa yang tidak menggunakan
teknik falking chip. Penelitian lain dilakukan oleh
Muliadinur (2014) menyimpulkan bahwa
pengembangan perangkat pembelajaran IPA model
kooperatif tipe STAD dengan strategi talking chips
dapat meningkatkan hasil belajar pengetahuan sebesar
100%. Penelitian Indinah (2014) menyimpulkan bahwa
pengembangan perangkat pembelajaran IPA
berorientasi pembelajaran kooperatif dapat melatihkan
karakter jujur dan komunikatif ditunjukkan dengan
hasil belajar kognitif peserta didik 97% tuntas.
Penelitian yang dilakukan Amirta (2010) menyatakan
bahwa penggunaan model kooperatif teknik talking
chip memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
hasil belajar. Penelitian oleh Syafryadin (2011)
menyatakan bahwa penggunaan teknik falking chip
selain dapat meningkatkan kemampuan berbicara juga
mempengaruhi kemampuan kognitifnya.

Penelitian oleh Sunilawati (2013) menyatakan
bahwa melalui model pembelajaran kooperatif tipe
STAD siswa dapat memperoleh pengalaman hidup
bersama melalui kerja sama dalam kelompok, mampu
memberikan sikap positif dan percaya diri, karena
dalam pembelajaran ada saling ketergantungan positif.
Ketergantungan semacam ini selanjutnya akan
memunculkan tanggung jawab individu terhadap
kelompok dan keterampilan interpersonal dari setiap
anggota kelompok. Sehingga, yang menarik dari
pembelajaran ini adalah selain adanya peningkatan hasil
belajar peserta didik juga mempunyai dampak
pengiring seperti keterampilan sosial. Keterampilan
sosial ini mutlak diperlukan dalam kehidupan keluarga,
sekolah, masyarakat dan kehidupan bernegara.

Peningkatan hasil belajar kompetensi pengetahuan
dapat dilihat dari N-gain dengan kategori tinggi (Hake,
1999). Peningkatan yang ditunjukkan oleh hasil analisis
dengan menggunakan N-gain ini menunjukkan tentang
penerapan dari pengembangan perangkat pembelajaran
model kooperatif tipe STAD dengan strategi talking
chips efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi tekanan zat cair dan penerapannya. Hal ini
sesuai dengan pendapat Sudjana (2009), yang
menyatakan bahwa suatu tujuan pembelajaran dapat
tercapai apabila siswa sudah memahami belajar dengan
diiringi oleh perubahan tingkah laku yang lebih baik
lagi. Nur (2008) menyatakan bahwa interaksi sosial
dengan teman lain akan membantu terbentuknya ide
baru dan memperkaya perkembangan intelektual siswa.
Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil
belajar siswa, selama kegiatan pembelajaran siswa
belajar dan bekerja sama dalam kelompok.

Hasil belajar kompetensi keterampilan
menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan
pada pertemuan keempat, di mana rata-rata nilai siswa
mengalami peningkatan. Hal ini mengindikasikan
bahwa model kooperatif tipe STAD dengan strategi
talking chips selain dapat meningkatkan hasil belajar
pengetahuan juga dapat meningkatkan hasil belajar

keterampilan, terutama keterampilan dalam
menggunakan alat.
Berdasarkan analisis data validasi perangkat

berkategori sangat valid, keterbacaan BAS dan LKS
yang tinggi, keterlaksanaan RPP yang baik, beberapa
kendala yang muncul dapat diatasi, siswa yang aktif
selama kegiatan pembelajaran, respon siswa positif
terhadap pembelajaran, beberapa hal tersebut
mendukung adanya peningkatan hasil belajar siswa
kompetensi  pengetahuan.  Selain  hasil  belajar
kompetensi pengetahuan yang meningkat, hasil belajar
kompetensi sikap spiritual dan sosial serta hasil belajar
kompetensi keterampilan mengalami peningkatan di
setiap pertemuannya. Hal ini menyatakan bahwa
perangkat pembelajaran model kooperatif tipe STAD
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dengan strategi talking chips layak digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan  hasil  analisis, diskusi, dan
pembahasan, maka dapat dibuat kesimpulan bahwa
perangkat pembelajaran model kooperatif tipe STAD
dengan strategi talking chips yang dikembangkan untuk
meningkatkan hasil belajar layak digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa ditinjau dari
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan.

B. Saran

Saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adalah
pembelajaran  dengan model ini memerlukan
pengelolaan waktu yang sebaik-baiknya, terutama harus
mementingkan tahapan-tahapan tertentu (seperti diskusi
kelas untuk  meningkatkan = kompetensi  sikap
berkomunikasi) yang lebih utama agar dapat berjalan
sesuai dengan rencana.
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